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Abstrak

Matematika bagi sebagian besar siswa bukan menjadi pelajaran favorit, bahkan justru menjadi
momok. Oleh karena itu dibutuhkan peran guru agar dapat merancang pembelajaran yang dapat
mengubah persepsi siswa terhadap matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasi-
kan Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) untuk meningkatkan antusiasme mahasiswa calon guru
dalam mata kuliah Pembelajaran Matematika SMP. Oleh karena itu penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Prosedur penelitian dibagi dalam 3 siklus. Tiap siklus mengikuti tahapan dalam PPR,
yaitu: konteks, pengalaman, refleksi, aksi, dan evaluasi. Data penelitian dikumpulkan melalui
observasi, angket, dan pemberian tes. Sedangkan data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi PPR pada mata kuliah Pembelajaran
Matematika SMP dapat meningkatkan antusiasme mahasiswa. Hal ini tampak dari semakin
meningkatnya minat menjadi guru yaitu dari 39 mahasiswa, semula 4 orang (10,3%) telah mantap
untuk menjadi guru, 29 orang (74,4%) masih ragu-ragu, dan 6 orang (15,4%) tidak ingin menjadi
guru di akhir perkuliahan mengalami peningkatan menjadi 33 orang (84,6%) telah mantap dan 6
orang (15,4%) masih ragu-ragu. Respon mahasiswa terhadap proses perkuliahan sangat positif
ditinjau dari nilai yang diberikan dalam evaluasi perkuliahan, yaitu: bidang keseluruhan (5,9),
pengelolaan mata kuliah (5,8), pelibat-aktifan mahasiswa (6,0), interaksi dosen mahasiswa (5,7), isi
dan evaluasi perkuliahan (5,8), dan integrasi dengan kehidupan (5,9) untuk skala 1-7.

Kata Kunci: Paradigma Pedagogi Reflektif, Antusiasme, Pembelajaran Matematika SMP

Abstract

Mathematics for most students is not a favorite subject; in fact, it is a scourge. Therefore, the role
of teachers is needed in order to design learning that can change students' perceptions of
mathematics. This research aims to implement the Reflective Pedagogy Paradigm (PPR) to increase
the enthusiasm of prospective teacher students in the Junior High School Mathematics Learning
course. This research is descriptive qualitative research. The research procedure was divided into
3 cycles. Each cycle followed the stages in PPR, namely: context, experience, reflection, action, and
evaluation. The research data were collected through observation, a questionnaire, and test
administration. The research data were analyzed quantitatively. The results showed that the
implementation of PPR in the Junior High School Mathematics Learning course can increase
student enthusiasm. This can be seen from the increasing interest in becoming a teacher, namely
from 39 students, initially 4 people (10.3%) were determined to become teachers, 29 people (74.4%)
were still undecided, and 6 people (15.4%) did not want to become teachers at the end of the lecture
increased to 33 people (84.6%) were determined and 6 people (15.4%) were still undecided.
Students’ response to the lecture process is very positive in terms of the scores given in the lecture
evaluation, namely: overall field (5.9), course management (5.8), student involvement (6.0), student
lecturer interaction (5.7), lecture content and evaluation (5.8), and integration with life (5.9) for a
scale of 1-7.

Keywords: Reflective Pedagogy Paradigm, Enthusiasm, Cooperation, Junior High School
Mathematics Learning
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1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan pelajaran yang penting namun tidak selalu menjadi pelajaran
favorit di suatu kelas. Hal ini sesuai dengan pendapat Jumadi (Jumadi, 2017), bahwa
matematika bukan pelajaran favorit bagi siswa tertentu sehingga perlu meningkatkan
kemampuan matematika siswa agar tujuan pembelajaran matematika dapat dicapai. Guru
matematika yang kompeten dalam aspek pengetahuan, ketrampilan dan sikap serta
semangat pelayanan pada siswa tentu akan memaksimalkan pencapaian tersebut. Oleh
karena itu menjadi harapan banyak pihak akan dihasilkannya calon-calon guru matematika
yang kompeten dan semangat melayani serta memiliki pemahaman yang baik akan
kebutuhan siswa, sehingga dapat membimbing siswa dengan baik dan efektif. Hal ini dapat
dicapai jika ada kerjasama yang baik antar pihak-pihak yang berkaitan, seperti: mahasiswa,
dosen, program studi, sekolah, dan pihak-pihak lain yang berkaitan. Program studi
memfasilitasi dengan kurikulum yang menunjang ketercapaian tujuan, dosen merancang
perkuliahan sesuai kurikulum dan mengoptimalkan upaya mengaktifkan mahasiswa agar
tujuan perkuliahan dapat dicapai dan mahasiswa merespon perkuliahan secara optimal pula
maka tujuan yang dicanangkan program studi akan tercapai juga. Sementara sekolah
sebagai mitra program studi bekerja sama dalam memberikan kesempatan mahasiswa
untuk berdinamika langsung dengan guru dan siswa dalam rangka membangun
kompetensinya(Kumaryono & Mabharani, 2017; Maharbid, 2022; Ode & Marajohan
Tambun, 2022). Kurikulum yang disiapkan harus juga mengakomodasi kebutuhan dan
tuntutan perkembangan jaman yang berada di abad 21 (Hasanah et al., 2022; Mulyati,
2023).

Pendidikan abad 21 mengedepankan critical thinking and problem solving, creativity
and innovation, communication, and collaboration (4Cs) (Kivunja, 2015; Widana, 2018;
Winaryati et al., 2022). Keempat kompetensi abad 21 tersebut membutuhkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Mahasiswa calon guru matematika harus mengembangkan diri agar
memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi yang lebih baik, karena kelak ketika menjadi
guru harus membimbing siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
mereka. Hal ini sudah menjadi keharusan seiring dengan tuntutan peradaban abad 21. Perlu
upaya sadar dari diri mahasiswa untuk mengembangkan diri dan didukung dengan fasilitasi
dosen melalui proses pembelajaran. Hal ini sangat beralasan mengingat, pada
kenyataannya kemampuan berpikir kritis mahasiswa belum bagus.

Pada kenyataannya mahasiswa kurang menguasai materi matematika sekolah terlebih
jika dikaitkan dengan soal HOTS (Sofiyan et al., 2020; Zhou et al., 2023). Penelitian yang
dilakukan oleh Dosinaeng et.al. (Dosinaeng et al., 2019) menunjukkan bahwa mahasiswa
calon guru matematika dapat menyelesaikan soal HOTS yang berkaitan dengan topik
bilangan dan aljabar namun mengalami kesulitan ketika soal HOTS dikaitkan dengan topik
geometri, analisis data dan probabilitas. Senada dengan ini, penelitian yang dilakukan oleh
Gradini et.al (Gradini et al., 2018) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat
tinggi mahasiswa calon guru matematika berada pada posisi menengah dan rendah.

Kondisi yang demikian memotivasi dosen untuk membantu mahasiswa mencapai
tujuan perkuliahannya meskipun berawal dari kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
belum memadai. Upaya dosen untuk membantu mahasiswa dapat berupa fasilitasi
perkuliahan yang sungguh mampu meningkatkan antusiasme mahasiswa untuk menjadi
seorang guru.

Penelitian yang dilakukan oleh Pratini (Pratini, 2017) memberikan hasil bahwa
implementasi Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) dapat meningkatkan sikap terkait hati
nurani (conscience), seperti: tangguh, tekun, berani, tanggung jawab, jujur, mandiri,
disiplin, terbuka dan nilai hidup. Senada dengan penelitian tersebut, Printina (Printina,
2019) menyampaikan hasil penelitiannya bahwa pemanfaatan PPR dalam media komik
telah memberikan hasil yang baik dalam perkuliahan Sejarah Barat Modern yang
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ditunjukkan dangan lebih dari separo kelas memperoleh nilai A. Penerapan PPR dalam
pembelajaran dapat menumbuhkan bahkan meningkatkan sikap-sikap yang dibutuhkan
dalam kehidupan. Penelitian ini didasarkan pada pendapat Suparno (Suparno, 2015),
bahwa Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) adalah suatu cara dosen mendampingi
mahasiswa sedemikian sehingga mahasiswa berkembang menjadi pribadi yang utuh. Lebih
jelas disampaikan oleh Kolvenbach (Duminuco, 2021), berkembang menjadi pribadi
yang utuh berarti bahwa mahasiswa berkembang menjadi pribadi yang kompeten
(competence) dalam bidangnya, memiliki hati nurani (conscience) yang benar, dan
memiliki kepedulian (compassion) yang tumbuh dari kasih kepada sesama. Pembelajaran
dirancang sesuai student centre learning, agar mahasiswa mampu menemukan diri dalam
kesadarannya untuk menggali pengetahuan serta membangun hati nurani yang benar dan
kepedulian pada sesama dengan penuh tanggungjawab.

Merujuk pada Suparno (Suparno, 2015, 2019), terdapat 5 komponen dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan PPR, yaitu: konteks, pengalaman, refleksi, aksi, dan
evaluasi. Konteks dimaknai sebagai konteks pembelajaran yang meliputi mahasiswa,
lingkungan, dan perguruan tinggi. Konteks mahasiswa meliputi segala situasi yang
berhubungan dengan mahasiswa, seperti: latar belakang keluarga, lingkungan pergaulan,
agama, cita-cita atau tujuan hidup, kesiapan belajar, konsep awal yang dimiliki, dan gaya
belajar mahasiswa. Dosen memanfaatkan pemahaman atas konteks mahasiswa untuk
memilih metode pembelajaran yang relevan untuk memfasilitasi tercapainya tujuan
pembelajaran bagi mahasiswa. Konteks lingkungan meliputi segala situasi yang
berhubungan baik langsung ataupun tidak dengan kegiatan mahasiswa seperti: sosial
ekonomi dan politik, budaya, media dan unsur-unsur yang dapat menjadi sumber belajar.
Sedapat mungkin dosen memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar agar
pembelajaran dirasakan kontekstual bagi mahasiswa sehingga mempermudah mahasiswa
dalam mencapai tujuan belajarnya. Konteks lingkungan perguruan tinggi yang menaungi
mahasiswa meliputi; suasana akademik, pertemanan/persaudaraan, nilai moral, etos kerja,
dan organisasi institusi, serta organisasi kemahasiswaan. Dosen mengawal mahasiswa
untuk menghidupi nilai-nilai tersebut untuk mencapai keberhasilan dalam belajar.

Dosen berperan merancang pengalaman agar mahasiswa mengalami sendiri
bagaimana mengolah bahan, bertekun, bergulat, dan memetik makna pembelajaran
sehingga pengalaman itu menjadi miliknya. Pengalaman dalam pembelajaran difasilitasi
dengan model pembelajaran yang digunakan. Dosen memilih model pembelajaran yang
dapat mengeksplorasi keaktifan mahasiswa. Keaktifan mahasiswa yang dikembangkan
adalah keaktifan secara fisik maupun mental, sehingga mahasiswa mengalami mengolah
bahan pelajaran dan memetik maknanya bagi kehidupannya.

Refleksi adalah suatu proses yang memunculkan makna dari pengalaman (Nugraheni,
2021). Hal ini dilakukan dengan menggali pengalaman yang telah dialami sedalam-
dalamnya untuk dapat mengambil maknanya bagi hidup pribadi, hidup bersama, dan hidup
kemasyarakatan. Pengalaman dalam mengolah bahan menggunakan berbagai metode yang
difasilitasi oleh dosen ditinjau kembali agar dapat ditemukan maknanya bagi kehidupan
sehari-hari. Melakukan refleksi bukan sesuatu yang mudah bagi mahasiswa, oleh karena
itu perlu dipandu dosen melalui pemberian pertanyaan yang mengarahkan mahasiswa
untuk menggali pengalaman dan memaknainya.

Aksi adalah tindakan, baik yang masih batin maupun psikomotorik yang dilakukan
setelah mahasiswa menemukan makna dari pengalaman belajarnya. Aksi merupakan tindak
lanjut dari refleksi. Aksi diwujudkan dalam sikap diri yang lebih baik dari sebelumnya dan
tindakan nyata yang dapat dirasakan oleh orang lain atau lingkungannya.

Evaluasi adalah tindakan memberikan penilaian terhadap pengalaman, refleksi, dan
aksi apakah telah berjalan dengan baik sedemikian sehingga mahasiswa menjadi lebih
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kompeten dalam bidang pengetahuan, menjadi memiliki suara hati yang benar, dan
kepekaan pada kebutuhan orang lain.

Implementasi PPR pada mata kuliah Pembelajaran Matematika SMP ini diyakini
dapat membantu mahasiswa secara optimal dari segi competence, yaitu: menguasai teori
dan prinsip pembelajaran dan mengaplikasikannya dalam merancang pembelajaran
matematika SMP. Sedangkan dari segi conscience, yaitu: meningkatkan antusiasme dalam
merancang pembelajaran matematika SMP yang dimaknai sebagai pengembangan diri
sebagai calon guru dan dari segi compassion, yaitu: meningkatkan sikap kerjasama dalam
merancang pembelajaran matematika SMP.

Sikap-sikap yang akan dibangun melalui kegiatan pembelajaran ini adalah: antusiasme
dalam mengembangkan diri sebagai calon guru. Dimilikinya sikap tersebut diharapkan
dapat mendorong mahasiswa mencapai kompetensi mata kuliah Pembelajaran Matematika
SMP dengan baik dan sungguh menyadari hakekat mata kuliah ini sebagai persiapan
menjadi seorang guru. Sikap-sikap tersebut diuraikan sebagai berikut. Sikap yang pertama
adalah antusiasme. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), antusiasme berarti
gairah, gelora semangat, minat besar. Gairah terhadap sesuatu yang ada dalam kehidupan.
Antusiasme bersumber dari dalam diri, secara spontan atau melalui pengalaman terlebih
dahulu. Jadi antusiasme adalah suatu perasaan kegembiraan terhadap sesuatu hal yang
terjadi atau sesuatu hal yang dilakukan.

Berdasarkan beberapa penelitian yang dibahas sebelumnya maka penelitian ini hendak
menerapkan PPR pada mata kuliah yang berbeda. Jika pada penelitian sebelumnya
diterapkan PPR pada mata kuliah Microteaching yang dapat meningkatkan competence,
conscience, dan compassion mahasiswa, maka pada penelitian ini akan diterapkan pada
mata kuliah Pembelajaran Matematika SMP untuk melihat efeknya pada antusiasme
mahasiswa.

Mata kuliah yang menjadi objek penelitian adalah Pembelajaran Matematika SMP
yang merupakan mata kuliah bagi mahasiswa Pendidikan Matematika semester IV. Tujuan
mata kuliah ini adalah membekali mahasiswa dengan konsep dan pola pikir keilmuan
matematika yang diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran Matematika di SMP serta
mempersiapkan mahasiswa untuk mampu mengaplikasikan pengetahuannya dalam
pembelajaran. Pada mata kuliah ini mahasiswa sebagai seorang calon guru diberi
pengalaman-pengalaman yang menunjang kompetensi profesional, pedagogi, dan sosial
guru. Topik-topik yang dibahas meliputi konsep-konsep matematika SMP, karakteristik
pembelajaran matematika di SMP, serta melaksanakan pembelajaran matematika tingkat
SMP. Proses pembelajaran dalam mata kuliah ini diwarnai dengan pengalaman observasi,
wawancara, diskusi, simulasi/peer teaching, dan real teaching pada kelompok kecil. Bahan
kajian pada mata kuliah ini dipilih agar dapat diraih capaian akhir perkuliahan Pembelajaran
Matematika SMP, yatu: 1) menguasai konsep dan pola pikir keilmuan matematika serta
prinsip-prinsip pembelajran matematika dalam rangka meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika, 2) mampu menggunakan pemahaman atas prinsip-prinsip dasar
cara belajar generasi sekarang dan mendatang dalam pembelajaran, dan 3) mampu
memberikan petunjuk dalam memilih berbagai alternatif solusi masalah di bidang
pendidikan matematika secara mandiri dan kelompok. Materi pokok yang dipelajari pada
mata kuliah ini adalah: 1) Pokok bahasan matematika SMP, seperti: himpunan, bilangan
bulat dan pecahan, segiempat dan segitiga, perbandingan dan skala, aritmetika sosial,
lingkaran, statistika, peluang, teorema Pythagoras, luas permukaan dan volume bangun
ruang sisi datar, luas selimut dan volume bangun ruang sisi lengkung; 2) Problematika
yang ada dalam pembelajaran matematika; 3) Mengkaji karakteristik pembelajaran
matematika di SMP; 4) Merancang dan melaksanakan pembelajaran secara peer teaching
dan real teaching.

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan paradigma pedagogi reflektif
untuk meningkatkan antusiasme dan kerjasama mahasiswa calon guru dalam mata kuliah
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Pembelajaran Matematika SMP. Implementasi PPR pada mata kuliah Pembelajaran
Matematika SMP ini diharapkan dapat membantu mahasiswa menguasai teori dan prinsip
pembelajaran dan mengaplikasikannya dalam merancang pembelajaran matematika SMP
(competence), meningkatkan antusiasme dalam merancang pembelajaran matematika SMP
yang dimaknai sebagai pengembangan diri sebagai calon guru (comnscience) dan
meningkatkan sikap kerjasama dalam merancang pembelajaran matematika SMP
(compassion).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dalam mengimplementasikan
paradigma pedagogi reflektif. Prosedur penelitian dibagi dalam 3 siklus. Tiap siklus
mengikuti tahapan dalam PPR, yaitu: konteks, pengalaman, refleksi, aksi, dan evaluasi.
Siklus 1 dengan tema pembahasan: materi matematika SMP yang diperdalam melalui
presentasi dan wawancara dengan guru di sekolah. Siklus 2 dengan tema: pendalaman
tentang karakteristik pembelajaran matematika di SMP. Pengalaman yang diberikan siswa
adalah melalui observasi pembelajaran matematika di SMP. Siklus 3 dengan tema
pembahasan: perancangan dan pelaksanaan pembelajaran matematika SMP melalui
simulasi mengajar dalam peer teaching berkelompok dan real teaching pada siswa SMP
dalam kelompok 2 orang.

Metode pengumpulan data adalah observasi, pemberian angket, dan pemberian tes.
Sedangkan instrument penelitian menggunakan pedoman observasi, angket, dan soal tes.
Data yang diperoleh berupa data kuantitatif, yaitu data hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran, data angket respon siswa terhadap pembelajaran, dan data hasil tes. Data
dianalisis secara kuantitatif, yaitu dihitung persentase tiap aspek.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertemuan pertama diisi dengan kegiatan peneliti menyampaikan silabus dan proses
perkuliahan yang akan dilaksanakan pada semester genap, serta memberikan kerangka
umum perkuliahan. Selain itu peneliti juga memberikan gambaran umum tentang
paradigma pembelajaran matematika dewasa ini. Pada pertemuan ini juga dilaksanakan
pembentukan kelompok kerja, yang meliputi kelompok kerja untuk observasi pembelajaran
matematika di sekolah, kelompok tugas pendalaman materi melalui diskusi dan presentasi,
kelompok kerja untuk simulasi pembelajaran di kelas dalam bentuk peer teaching, dan
kelompok kerja untuk pembelajaran di kelas dalam bentuk real teaching. Kelompok tugas
pertama dan keempat merupakan kelompok yang sama dan terdiri dari 2 (dua) orang
sedangkan kelompok tugas kedua dan ketiga juga merupakan kelompok yang sama dan
terdiri dari 4 orang.

Kegiatan pada pertemuan kedua peneliti memberikan modelling pendalaman materi
sekaligus pemanfaatan salah satu model pembelajaran. Materi yang didalami adalah
himpunan dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray. Pembelajaran diawali dengan
meminta mahasiswa berkumpul di depan kelas dan membentuk lingkaran. Peneliti
menggunakan metode permainan untuk membentuk kelompok. Setelah kelompok
terbentuk, mahasiswa duduk sesuai kelompok. Wakil kelompok mengambil undian materi
dan membawanya ke kelompok masing-masing. Tiap kelompok mendiskusikan materi
yang diperoleh, yaitu:himpunan dan notasinya, macam-macam himpunan, diagram Venn,
relasi antar himpunan, atau operasi pada himpunan. Setelah kelompok selesai
mendiskusikan topik masing-masing dilaksanakanlah teknik two stay two stray. Setengah
dari anggota kelompok ditugaskan untuk belajar topik lain dari kelompok yang lain dengan
cara mengunjungi kelompok yang materinya akan dipelajari, kemudian saling sharing
tentang topik masing-masing. Kegiatan berulang sampai semua kelompok selesai
dikunjungi. Dengan demikian seluruh mahasiswa dalam kelas telah mempelajari semua

114



Jurnal Derivat, Volume 12 No. 1 April 2025 (ISSN: 2549-2616)
Halaman 110— 119

topik yang ditetapkan untuk dipelajari. kemudian kegiatan diakhiri dengan kuis dan
refleksi.

Pertemuan ketiga diberikan kesempatan untuk melaksanakan observasi pembelajaran
di SMP yang telah dipilih oleh mahasiswa dengan persetujuan peneliti. Sekolah yang
dipilih beragam baik negeri maupun swasta. Terdapat 6 SMP Negeri dan 13 SMP Swasta
yang berada di wilayah Kota Yogyakarta, Sleman, Kulon Progo, Klaten, dan Muntilan.
Hasil observasi disampaikan dalam bentuk laporan dan sebagian menjadi salah satu contoh
permasalahan yang disampaikan dalam presentasi kelompok pada pendalaman materi.

Pertemuan ke-4 sampai dengan ke-6 merupakan kesempatan bagi kelas untuk
melakukan pendalaman materi. Materi yang didalami yaitu: 1) Bilangan bulat an pecahan,
2) Segiempat dan segitiga dan 3) Perbandingan dan skala, 4) Lingkaran, 5) Statistika, dan
6) Peluang, materi 7) Theorema Pythagoras, 8) Luas permukaan dan volume dari kubus,
balok, prisma dan limas, dan 9) Luas permukaan dan volume tabung, kerucut, dan bola.
Setiap pertemuan membahas 3 materi. Kelas dibagi menjadi kelompok presenter (3
kelompok tiap pertemuan), kelompok pembahas (4 kelompok tiap pertemuan) dan
kelompok penanya (4 kelompok tiap pertemuan). Pembagian ini diharapkan agar seluruh
peserta perkuliahan memperoleh kesempatan belajar mengenai materi yang akan dibahas.
Peneliti mengobservasi kegiatan dan memberikan penjelasan/penguatan terhadap proses
diskusi, pembahasan, dan tanya jawab. Kegiatan diawali dengan presentasi materi oleh
kelompok materi pertama (kelompok 1), kemudian ditanggapi dengan konfirmasi maupun
masukan terkait materi dari kelompok 2, 3, 4, dan 5 sebagai pembahas, dilanjutkan
pertanyaan dari kelompok 6, 7, 8, dan 9 sebagai kelompok penanya, dan akhirnya
penjelasan atau penguatan dan peneguhan dari dosen/peneliti. Demikian sampai semua
kelompok melaksanakan tugas presentasi. Peneliti memberikan masukan secara tertulis dan
lisan pada makalah yang disusun untuk melengkapi tugas presentasi. Kelompok melakukan
revisi makalah berdasarkan masukan dari peneliti maupun dari kelompok pembahas.
Makalah yang telah direvisi dilengkapi dengan refleksi anggota kelompok dan diunggah di
Learning Management System (LMS).

Kegiatan pada pertemuan ke-7 adalah analisis video pembelajaran matematika.
peneliti menampilkan contoh video pembelajaran matematika SMP dari Kemendiknas.
Mahasiswa bersama peneliti mendiskusikan tentang pelaksanaan pembelajaran dalam
video. Kegiatan berikutnya adalah merancang skenario untuk simulasi pembelajaran di
kelas. Rancangan pembelajaran dalam bentuk story board disajikan dengan program pixton
atau pow toon dan diunggah di LMS. Beberapa kelompok mengunggah di youtube dengan
alasan, story board melebihi batas upload di LMS. Pertemuan ke-8 merupakan kesempatan
Ujian Tengah Semester (UTS) yang mengikuti jadwal dari universitas. Bentuk ujian adalah
tertulis mengenai hasil pendalaman materi yang telah dilaksanakan.

Kegiatan pada pertemuan ke-10 sampai ke-14 adalah simulasi pembelajaran dalam
bentuk peer teaching. Kelas dibagi menjadi beberapa kelompok, yaitu: kelompok guru,
siswa, observer, supervisor (pengatur acara sekaligus moderator kegiatan), dan timer.
Semua mahasiswa memperoleh peran dalam kegiatan ini. Peneliti bertindak sebagai
observer umum. Semua observer diberikan kesempatan untuk memberikan komentar dan
masukan di akhir simulasi tiap kelompok. Simulasi dilaksanakan dengan prosedur berikut.
Kelompok 1 berperan sebagai guru, kelompok 3, 4, 5, 6, dan 7 berperan sebagai siswa,
kelompok 8 dan 9 berperan sebagai observer, timer dan supervisor.sementara kelompok 2
mempersiapkan diri untuk tampil berikutnya.

Pertemuan terakhir diisi dengan review dan pengecekan progress project Ujian Akhir
Semester (UAS). Project UAS adalah mencoba mengajar di SMP untuk 2 jam pelajaran
atau sesuai ijin yang diberikan oleh guru mitra di sekolah. Praktik mengajar dilakukan
dalam bentuk team feaching dua orang. Mahasiswa melaporkan project UAS nya melalui
LMS dan mencantumkan /irnk alamat video pembelajaran yang telah diunggah di YouTube
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pada laporan tersebut. Contoh tangkapan layer salah satu video pembelajaran yang
dilakukan mahasiswa di sekolah adalah sebagai berikut.

Project UAS Real Teaching SMP Materi

. "-v‘“'b’\w ¥

Gambar 1. Screenshoot Tampilan Video Pembelajaran

Keterlaksanaan penerapan PPR memperoleh nilai minimal 5,7 dan maksimal 6,0
untuk 6 (enam) item penilaian dalam skala 1-7. Secara umum meliputi bidang keseluruhan,
pengelolaan mata kuliah, pelibat-aktifan mahasiswa, interaksi dosen mahasiswa, isi dan
evaluasi perkuliahan, dan integrasi dengan kehidupan. Secara detail dapat dilihat dari
indikator ketercapaian perkuliahan yang disajikan pada Gambar 4.2 berikut.

A. Bidang Keseluruhan

No Pernyataan Rata2 1 2 5 6 7
_ 5.9 1 Kualitas isi 59 0 0 8 17 5
_ 5.0 2 Kualitas pengajaran dosen 5.9 0 0 715 7
1.0 2.0 3.0 4.0 5.0 6.0 7.0
B. Pengelolaan Matakuliah
No Pernyataan Rataz 4 3 5 6 7
_6.0 3 Kejelasan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 50 0 o s 11 10
melalui MK ini. K
— 5.8 4 Kejelasan penjadwalan dalam perkuliahan dan ujian yang 58 0 o 9 11 8
e '
5 Konsistensi antara rencana pembelajaran dengan
e - pelaksanaan pembelajarannya. 570 1 3156
6 Kemampuan dosen dalam merespons perkembangan
LTt B =
_ aktual dan mengaitkannya dengan pembelajaran. He s f FaA
1.0 2.0 3.0 4.0 5.0 6.0 7.0 7 Kejelasan prosedur tes yang dijalankan di mata kuliah ini. 5.7 0 1] 4 18 4
C. Pelibat-aktifan Mahasiswa
No Pernyataan Rata2 1 2 5 6 7
_ 6.0 8 Kemampuan dosen menciptakan dinamika belajar yang 50 0 o s 13 10
mendorong daya kritis, kreatif, dan eksploratif. g
— 50 9 Kemampuan dosen dalam mendengarkan, mengakui, dan 50 0 0 8 13 g
_ 6.0 menghargai pendapat para mahasiswanya. B
10 Kemampuan dosen dalam menciptakan pengalaman 50 0 0 8 11 10
1.0 2.0 3.0 4.0 5.0 60 7.0 belajar kolaboratif di kelas. :
D. Interaksi Dosen-Mahasiswa
No Pernyataan Rata2 1 3 5 ] 7
_ 5.6 11 Tingkat ketersediaan waktu untuk berkonsultasi dengan
dosen pada jam-jam kantor. 5.6 0 1 715 4
_ 5.9 12 Kepedulian dan/atau perhatian dosen terhadap kesulitan 5.0 o 0 0 13 7
_ 5.7 dan tantangan belajar yang saya alami. i
13 Kemampuan dosen dalam menghargai keberagaman dan 57 0o 0 8 13 6
1.0 2.0 3.0 4.0 5.0 6.0 7.0 keunikan masing-masing individu di kelas. i
E. Isi dan Evaluasi Pembelajaran
No Pernyataan Rata2 1 3 5 6 7
— 5.9 14 Kemampuan dosen dalam menggugah gairah dan 50 0 0 5 13 8
semangat eksploratif dalam belajar di mata kuliah ini. B
_ 5.8 15 Dimanfaatkannya sumber-sumber belajar mutakhir yang 5.8 0 0 11 g o
_ G relevan dengan tujuan pembelajaran mata kuliah ini. B
16 Kejelasan cakupan materi yang akan diujikan. 57 0 0 7 14 5
_ 5.8 17 Tersedianya umpan balik pembelajaran yang bermakna 58 0 0 8 14 &
1.0 2.0 3.0 4.0 5.0 6.0 7.0 dan mendorong motivasi belajar. 3
F. Integrasi dengan Kehidupan
No Pernyataan Rata2 "> 3 5 6 7
_ 5.0 18 Dimanfaatkannya berbagai cerita dan/atau ilustrasi sa 0 0 8 12 8
relevan untuk membangun kebermaknaan belajar. 3
_ 5.9 19 Terbangunnya sikap dan kepedulian untuk berbagi, saling sa 0 0 7 14 7
_ 5.9 membantu, dan berbela rasa. &
20 Terciptanya kesempatan untuk melakukan aksi nyata 5.0 5 0 8 11 9
1.0 2.0 3.0 4.0 5.0 6.0 7.0 untuk berbagi, saling membantu, dan berbela rasa. i

Gambar 2. Indikator ketercapaian pembelajaran
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Penerapan PPR pada mata kuliah Pembelajaran Matematika SMP dapat meningkatkan
antusiasme mahasiswa. Hal ini tampak dari semakin meningkatnya minat menjadi guru
dalam diri mahasiswa. Pada awal perkuliahan dari 39 mahasiswa, 4 orang (10,3%)
diantaranya telah mantap untuk menjadi guru, 29 orang (74,4%) masih ragu-ragu, dan 6
orang (15,4%) tidak ingin menjadi guru. Pada akhir perkuliahan ternyata niat menjadi guru
mengalami peningkatan sebagai dampak dari berproses pembelajaran selama 1 semester.
Dari 39 mahasiswa, 33 orang (84,6%) diantaranya telah mantap untuk menjadi guru dan 6
orang (15,4%) masih ragu-ragu. Minat menjadi guru tampaknya berdampak pada
pencapaian kompetensi. Dari 39 mahasiswa peserta kuliah 19 orang mahasiswa (48,72%)
meraih nilai A dan 20 orang mahasiswa (51,28%) meraih nilai B.

Respon mahasiswa yang disampaikan dalam evaluasi pembelajaran menunjukkan
nilai minimal 5,7 dan maksimal 6,0 untuk 6 (enam) item penilaian dalam skala 1-7. Hal ini
disertai dengan berbagai komentar yang berasal dari 14 responden yang memberikan
komentar.

Tabel 1. Komentar mahasiswa terhadap perkuliahan

No. Kata kunci komentar Banyaknya Persentase (%)
1 Penyampaian materi baik dan mudah dipahami 3 21,43
2 Metode menarik dan mengaktifkan 7 50,00
3 Memotivasi 1 7,14
4 Menumbuhkan sikap menghargai dan
. 1 7,14
bekerjasama
5 Melatih tanggungjawab, disiplin 1 7,14
6 Kurang tepat waktu 1 7,14
Jumlah 14 100.00

Komentar yang diberikan mahasiswa tersebut dapat dibagi dalam dua jenis, yaitu: no.
1 sampai dengan no. 5 bernada positif (92,86%) sedangkan no. 6 bernada negatif (7,14%).
Komentar mahasiswa meskipun hanya disampaikan oleh 14 orang memotivasi peneliti
untuk meningkatkan kualitas diri khususnya dalam memfasilitasi pembelajaran. Terutama
pada komentar yang bernada negatif, yaitu kurang tepat waktu, meski hanya disampaikan
oleh 1 orang mahasiswa saja.

Penerapan PPR dapat meningkatkan antusiasme mahasiswa pada mata kuliah
Pembelajaran Matematika SMP. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pratini dan Printina (Pratini, 2017; Printina, 2019) dimana pemanfaatan PPR dapat
membuat mahasiswa lebih menguasai materi kuliah yang salah satunya ditunjukkan dengan
nilai yang baik. Dari 39 mahasiswa peserta kuliah 19 orang mahasiswa (48,72%) meraih
nilai A dan 20 orang mahasiswa (51,28%) meraih nilai B. Nilai yang baik dapat menjadi
salah satu tanda antusiasme terhadap mata kuliah yang diikuti. Selain nilai yang baik juga
diikuti dengan meningkatnya niat untuk menjadi guru. Banyaknya mahasiswa yang telah
mantap untuk menjadi guru pada minggu pertama perkuliahan hanya 4 orang (10,3%)
meningkat menjadi 33 orang (84,6%) di minggu terakhir perkuliahan. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran yang dikembangkan dengan menggunakan PPR mampu memotivasi
mahasiswa untuk memantapkan niat mereka untuk menjadi guru. Sedangkan untuk 29
orang (74,4%) yang semula ragu-ragu menurun menjadi 6 orang (15,4%) dan untuk 6 orang
(15,4%) yang tidak ingin menjadi guru sudah tidak muncul di akhir pertemuan karena
berubah niatnya menjadi ragu-ragu. Di kemudian hari keenam orang yang masih ragu-ragu
itu diharapkan berubah niatnya menjadi mantap dengan profesi guru.

Respon mahasiswa terhadap proses perkuliahan sangat positif ditinjau dari nilai yang
diberikan mahasiswa dalam evaluasi perkuliahan dalam rentang 5,7 sampai 6,0 (skala 1-7)
). Sedangkan respon secara kualitatif hanya terdapat 14 orang yang memberikan respon
dengan 50% merespon bahwa metode menarik dan mengaktifkan, 30% merespon bahwa
penyampaian materi baik dan mudah dipahami, sedangkan sisanya masing-masing 7%
merespon bahwa pembelajaran: memotivasi, menumbuhkan sikap menghargai dan
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bekerjasama, melatih tanggung jawab dan disiplin, serta kurang tepat waktu. Respon
terakhir muncul karena pada siklus kedua yang merupakan aktivitas simulasi
mengajar/peer-teaching beberapa kali sedikit melewati jam perkuliahan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

a. Penerapan PPR pada mata kuliah Pembelajaran Matematika SMP dapat
meningkatkan antusiasme mahasiswa. Hal ini tampak dari semakin meningkatnya
minat menjadi guru yaitu dari 39 mahasiswa, semula 4 orang (10,3%) telah mantap
untuk menjadi guru, 29 orang (74,4%) masih ragu-ragu, dan 6 orang (15,4%) tidak
ingin menjadi guru di akhir perkuliahan mengalami peningkatan menjadi 33 orang
(84,6%) telah mantap dan 6 orang (15,4%) masih ragu-ragu.

b. Respon mahasiswa terhadap proses perkuliahan sangat positif ditinjau dari nilai
yang diberikan dalam evaluasi perkuliahan menunjukkan nilai minimal 5,7 (skala
1-7) ) dan maksimal 6,0 untuk 6 (enam) item penilaian. Secara umum meliputi
bidang keseluruhan, pengelolaan mata kuliah, pelibat-aktifan mahasiswa, interaksi
dosen mahasiswa, isi dan evaluasi perkuliahan, dan integrasi dengan kehidupan.
Selain itu komentar yang diberikan juga positif.
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